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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, etika
kerja, dan efektivitas kerja terhadap produktivitas kerja dan untuk mengetahui
pengaruh lingkungan kerja dan etika kerja terhadap produktivitas kerja di PT
Cahaya Anugrah Al Mawaddah Surabaya melalui efektivitas kerja. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
Karyawan di PT Cahaya Anugrah Al Mawaddah Surabaya. Sampel penelitian
diambil sebanyak 46 reponden dengan teknik simple random sampling. Data
diambil dengan menggunakan kuisioner. Analisis data penelitian ini adalah
analisis jalur (path). Dari hasil analisis jalur (path) dengan bantuan SPSS
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa lingkungan Kkerja berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas kerja. Etika kerja berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas kerja. Efektivitas kerja berpengaruh singnifikan terhadap produktivitas
kerja. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Etika
kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Lingkungan kerja dan
etika kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja di PT Cahaya
Anugrah Al Mawaddah Surabaya melalui efektivitas kerja.

Kata kunci : Lingkungan kerja, etika kerja, efektivitas kerja, produktivitas
kerja



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sebuah perusahaan yang kuat dan
stabil harus memiliki sebuah sistem
menejemen baik dan dukungan dari,
lingkungan kerja, etika kerja, dan

efektivitas kerja

Jika lingkungan kerja mendukung,
etika kerja berjalan, dan efektivitas
kerja tercapai maka produktivitas

karyawan dapat ditingkatkan

PT Cahaya Anugrah Al Mawaddah
Surabaya merupakan
penyelenggara umroh yang
membutuhkan produktivitas kerja
yang tinggi agar mampu melayani
jamaah umroh, sehingga perlu
mengetahui apakah lingkungan kerja
telah mendukung, etika kerja telah
berjalan, dan efektivitas kerja
tercapai dan dapat meningkatkan
produktivitas karyawan.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja terhadap
efektivitas kerja di PT
Cahaya Anugrah Al
Mawaddah Surabaya.

2. Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja di PT

Cahaya Anugrah Al
Mawaddah Surabaya.

3. Untuk mengetahui pengaruh
etika kerja terhadap
efektivitas kerja di PT
Cahaya Anugrah Al
Mawaddah Surabaya.

4. Untuk mengetahui pengaruh
etika kerja terhadap
produktivitas kerja di PT
Cahaya Anugrah Al
Mawaddah Surabaya.

5. Untuk mengetahui pengaruh
efektivitas kerja terhadap
produktivitas kerja di PT
Cahaya Anugrah Al
Mawaddah Surabaya.

6. Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja melalui
efektivitas kerja di PT
Cahaya Anugrah Al
Mawaddah Surabaya.

7. Untuk mengetahui pengaruh
etika kerja terhadap
produktivitas kerja melalui
efektivitas kerja di PT
Cahaya Anugrah Al
Mawaddah Surabaya.

TINJAUAN PUSTAKA
Lingkungan Kerja

Nitisemito (2013:183)
Menyatakan Lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada



disekitar para pekerja yang
dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas
yang diembankan. Setiap
perusahaan mempunyai
persyaratan  lingkungan fisik
yang harus diperhatikan dan
diatur sebaik-baiknya oleh setiap
manajer. Kenyamanan dengan
lingkungan kerja mereka yang
bersih, aman, dan tertata dengan
rapi merupakan kondisi
lingkungan kerja yang dapat
mendorong karyawan giat

bekerja.
Etika Kerja

Keraf dalam Leksi (2015:14)
Menyatakan Bahwa etika berasal
dari kata Yunani ethos, yang dalam
bentuk jamaknya ta etha berarti
“adat istiadat” atau “kebiasaan”.
Dalam pengertian ini etika berkaitan
dengan kebiasaan hidup yang baik,
baik pada diri seseoang maupun
pada suatu masyarakat atau
kelompok masyarakat. Ini berarti
etika berkaitan dengan nilai-nilai,
tata cara hidup yang baik, aturan
hidup vyang baik, dan segala
kebiasaan yang dianut dan
diwariskan dari satu orang ke orang
yang la in atau dari satu generasi ke
generasi yang lain. Kebiasaan ini

terungkap dalam perilaku berpola

yang terus berulang sebagai sebuah

kebiasaan.
Efektivitas Kerja

Sutarto dalam Delany (2017:38)
Menyatakan Efektivitas kerja adalah
suatu keadaan dimana aktifitas
jasmaniah dan rohaniah yang
dilakukan oleh manusia dapat
mencapai hasil akibat sesuai yang
dikehendaki. Efektivitas kerja berarti
penyelesaian pekerjaan tepat pada
waktunya seperti yang telah

ditetapkan sebelumnya.
Produktivitas Kerja

Produktivitas berasal dari
kata produce yang artinya
menghasilkan. Oleh karena itu
produktivitas merupakan
kemampuan untuk menghasilkan
atau tingkat hasil yang diperoleh
oleh seseorang. Orang yang
memiliki produktivitas tinggi
merupakan orang Yyang dapat
mencapai banyak hasil dalam
hidupnya. Semakin tinggi tingkat
produktivitasnya. Menurut Hasibuan
dalam Sukri (2015:2) “produktivitas
kerja adalah perbandingan antara
output dengan input dimana output
harus mempunyai nilai tambah dan
teknik pengerjaannya yang lebih
baik®.
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Gambar 1 Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Dalam desain penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif.
Pendekatan deskriptif kuantitatif
berusaha menggambarkan fakta
yang terjadi dalam penelitian.
Pendekatan ini digunakan untuk
melihat objek penelitian dan profil
responden. Sedangkan pendekatan
kuantitatif digunakan untuk
mengukur hubungan dan pengaruh
diantara variabel yang diuji baik
secara langsung maupun tidak
langsung. Dengan demikian
penelitan ini  juga merupakan

penelitian kausal (sebab akibat).

(Xl) Hi * *
Efektivit Produkti
Hs
[

Populasi

Menurut Sugiyono (2014:80)
populasi adalah wilayah
generalisasi, objek/ subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan di PT
Cahaya Anugrah Al Mawaddah
Surabaya, dengan jumlah populasi
karyawannya  yang saat ini
berjumlah sebanyak 85 orang
responden.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono
dalam Anastasia, 2015:38). Teknik
pengambilan sampel yang
digunakan adalah simple random
sampling yaitu pengambilan sampel
diambil secara acak tanpa
memperhatikan starata dan status
yang ada dalam populasi tersebut ,
Sampel dalam penelitian  ini
sebanyak 46 responden dengan

menggunakan rumus Slovin.



Sumber Data

Sumber data dalam
penelitian ini terbagi atas dua

sumber yaitu:
1. Data Primer

menurut  Sugiyono dalam
Hendra (2015:37) adalah sumber
data yang langsung memberikan

data kepada pengumpul data.

2. Data Skunder
menurut  Sugiyono dalam
Hendra (2015:37), data sekunder
merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan  data
kepada pengumpulan data,
misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen-dokumen yang

ada.

Metode Analisis Data

Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis jalur (path analysis),
berkaitan dengan hal tersebut maka
data yang diperoleh akan diolah
dengan menggunakan perangkat
lunak SPSS (Statistical Package for

Social Sciences).
Analisis Jalur (Path Analysis)

analisis jalur (path analysis)
adalah alat analisis statistik yang
digunakan untuk menganalisis pola

hubungan kausal antar variabel
dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh langsung dan tidak
langsung, baik secara serempak
maupun  secara  sendiri-sendiri

beberapa variabel penyebab
terhadap sebuah variabel akibat.
Pada saat melakukan analisis jalur
atau path analysis terlebih dahulu
dilakukan pembentukan jalur yang
dapat dilihat dari akar kuadrat yang
terbentuk dari nilai  Koefisien
Determinasi (R-Square) Menurut
Muhidin dan Abdurahman dalam

Nadya Jeanasis (2013:37).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

PEMBAHASAN
Uji Path Jalur

1. Pengaruh Lingkungan kerja (X1)
terhadap Efektivitas kerja (2).
X1 = Z=pyx; =0,241

2. Pengaruh Etika Kerja (X2)
terhadap Efektivitas kerja (2)
Xy —» Z=pyxe, = 0,737

3. Pengaruh Lingkungan kerja (X1)
terhadap Produktivitas Kerja ().
Xy = Y =pzx; =0,317

4. Pengaruh Etika kerja (X2)
terhadap Produktivitas Kerja (Y)
Xz = Y =pzx2 = 0,403



5. Pengaruh variabel Efektivitas
kerja (Z) terhadap Produktivitas
Kerja (Y)

Z—»Y =pzy =0,289

6. Pengaruh Lingkungan kerja (X1)
terhadap Produktivitas kerja (Y)
melalui Efektivitas kerja (2).

X1 =Y —»Z=(0,263 +0,481)
=0,070

7. Pengaruh Etika kerja (X2)
terhadap Produktivitas Kerja (Y)
melalui Efektivitas kerja (2).

X, =Y —Z=(0,289 +0,737)
=0,213

Uji Sobel

a. Uji Sobel untuk Variabel X1
terhadap Y melalui Z

1,763

Nilai t hitung ini dibandingkan
dengan nilai t tabel. nilai t hitung
(1,763 < 2,166 nilai t tabel maka
dapat disimpulkan tidak terjadi
pengaruh mediasi. Kesimpulan ini
tidak relevan karane Asumsi uji
sobel memerlukan jumlah sampel
yang besar, jika jumlah sampel kecil,
maka uji sobel kurang konservatif
Ghozali (2011).
b. Uji Sobel untuk Variabel X1

terhadap Y melalui Z

40,2892 0,074% + 0,5282 0,096 + 0,074 0,096

\-"Iﬂ,{184{],{]{]5 +0,279 0,009 + 0,006 0,00

v 0,003534

0,059

-\."'{1,2892 0,104% + 0,2447 0,096% + 0,104? 0,0967

Jadi deketahui Sab = 0,059

\-'f[],ﬂatiﬂ,ﬂii + 0,060 0,009 + 0,011 0,009

v 0,001563
0,040

Jadi deketahui Sab = 0,040

Untuk menguji signifikansi
pengaruh tidak langsung, maka kita
perlu menghitung nilai t dari
koefisien dengan rumus sebagai
berikut :
ab

"~ sab
0,244X0,289
= 0,040
0,071
t= 10,040

Untuk menguji signifikansi
pengaruh tidak langsung,
maka kita perlu menghitung
nilai t dari koefisien dengan

rumus sebagai berikut :
_0,528X0,289
~ 0,055

0,071
t=

0,059
2,774
Nilai t hitung ini dibandingkan
dengan nilai t tabel. nilai t
hitung (2,774 > 2,166 nilai t
tabel maka dapat
disimpulkan terjadi pengaruh
mediasi.



PEMBAHASAN

Pengaruh Lingkungan Kerja

terhadap Efektivitas Kerja

Berdasarkan uji hipotesis
maka dapat diketahui bahwa
Lingkungan  Kerja  berpengaruh
signifikan terhadap Efektivitas Kerja
dengan nilai signifikansi 0,024 <
0,05. Hal ini perubahan Efektivitas
Kerja dipengaruhi oleh Lingkungan

Kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja
terhadap produktivitas
Berdasarkan uji hipotesis maka
dapat diketahui bahwa Lingkungan
Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
perubahan Produktivitas dipengaruhi

oleh Lingkungan Kerja.

Pengaruh Etika Kerja terhadap
Efektivitas Kerja

Berdasarkan uji hipotesis maka
dapat diketahui bahwa Etika Kerja
berpengaruh  signifikan terhadap
Efektivitas Kerja dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
perubahan Efektivitas Kerja

dipengaruhi oleh Etika kerja.

Pengaruh Etika Kerja terhadap
Produktivitas Kerja
Hasil uji hipotesis menyetakan

bahwa Etika Kerja berpengaruh

signifikan  terhadap produktivitas
dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Hasil penelitian ini meyatakan
bahwa Etika kerja dapat
mempengaruhi  tinggi rendahnya

produktivitas.

Pengaruh Efektivitas Kerja
terhadap Produktivitas Kerja

Hasil uji hipotesis menyetakan
bahwa Efektivitas Kerja berpengaruh
signifikan  terhadap produktivitas
dengan nilai signifikansi 0,004 <
0,05. Hasil penelitian ini meyatakan
bahwa Efektivitas Kerja dapat
mempengaruhi  tinggi rendahnya

produktivitas.

Pengaruh Lingkungan Kerja

terhnadap  Produktivitas  Kerja
Melalui Efektivitas Kerja

Berdasarkan analisis path
dapat diketahui bahwa secara tiak
langsung Lingkungan kerja
berepengaruh signifikan terhadap
Produktivitas  melalui  efektivitas
kerja. Hal ini berati bahwa
Lingkungan kerja yang kondusif
yang didukung oleh efektifias kerja
akan menyebabkan produktivitas
tinggi.
Pengaruh Etika Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Melalui
Efektivitas Kerja

Berdasarkan analisis path

aatau analisis jalur dapat



disimpulkan bahwa secara etika
kerja berepengaruh signifikan
terhadap produktivitas melalui
efektivitas kerja. Hal ini berarti
bahwa secara tindak langsung Etika
kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas melalui variabel

intervening Efektivitas Kerja.
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :
1. Lingkungan kerja
berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas kerja di
PT Cahaya Anugrah Al

Mawaddah Surabaya.

2. Lingkungan kerja
berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja
di PT Cahaya Anugrah Al
Mawaddah Surabaya.

3. Etika kerja  berpengaruh
signifikan yang paling
dominan terhadap efektivitas
kerja di PT Cahaya Anugrah
Al Mawaddah Surabaya.

4. Etika kerja berpengaruh
signifikan terhadap

produktivitas kerja di PT

Anugrah Al

Mawaddah Surabaya.

Cahaya

5. Efektivitas kerja berpengaruh
signifikan terhadap

produktivitas kerja di PT

Cahaya Anugrah Al
Mawaddah Surabaya.

6. Lingkungan kerja
berpengaruh signifikan

terhadap produktivitas kerja
melalui efektivitas kerja di PT
Anugrah Al
Mawaddah Surabaya.

Cahaya

7. Etika kerja berpengaruh
signifikan terhadap
produktivitas kerja melalui

efektivitas kerja di PT

Cahaya Anugrah Al
Mawaddah Surabaya.
Saran
Berdasarkan kesimpulan

penelitian di atas maka dapat
disarankan sebagai berikut :
Berdasarkan kesimpulan penelitian
di atas maka dapat disarankan
sebagai berikut :

1. PT Cahaya Anugrah Al
Mawaddah Surabaya perlu
meningkatkan kondisi
lingkungan kerja yang lebih
nyaman, lengkap fasilitasnya,
dan hubungan antar
karyawan yang harmonis
dengan cara melakukan
perbaikan perlengkapan dan
peralatan kantor, perbaikan



pencahayaan, pendinginan
(AC), dan fasilitas lainnya.

2. Sebagai upaya untuk
menjaga lingkungan kerja
yang nyaman maka PT

Anugrah Al

Mawaddah Surabaya perlu

Cahaya

menjaga aset (mantenance
asset) agar tidak cepat rusak
dan dalam kondisi yang baik
atau normal.

3. PT Cahaya Anugrah Al
Mawaddah Surabaya perlu
meningkatkan etika kerja
karyawan yang lebih tinggi
etos kerjanya dengan cara
menerapkan etika kerja yang
manusiawi dan lebih
persuasif untuk
meningkatkan  produktivitas
kerja.
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